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ABSTRAK

Sampai saat ini pendapatan pemerintah dari sektor pajak belum maksimal.
Hilangnya kepercayaan masyarakat kepada oknum perpajakan akan memengaruhi
kepatuhan Wajib Pajak. Banyaknya kasus penggelapan pajak maka kepatuhan
Wajib Pajak akan semakin berkurang. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan
bukti empiris pengaruh keadilan perpajakan, sistem perpajakan, pengaruh teknologi
dan informasi perpajakan, diskriminasi perpajakan dan kemungkinan terdeteksi
kecurangan perpajakan terhadap penggelapan pajak (tax evasion). Populasi dalam
penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan yang melakukan kegiatan usaha di Kota
Gianyar dan terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama kota Gianyar
dengan jumlah populasi sebanyak 9.147 Wajib Pajak. Sedangkan jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 100 orang Wajib Pajak Badan. Metode penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode accidental sampling
dan data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap
penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Gianyar. Sistem perpajakan
tidak berpengaruh terhadap penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama
Gianyar. Teknologi & informasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap
penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Gianyar. Diskriminasi pajak
berpengaruh positif terhadap penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama
Gianyar. Kemungkinan terdeteksi kecurangan pajak berpengaruh positif terhadap
penggelapan pajak (tax evasion) pada KPP Pratama Gianyar. Bagi peneliti
selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang dapat mempengaruhi
penggelapan pajak (tax evasion) seperti; sanksi perpajakan, pelayanan aparat
perpajakan dan pemahaman perpajakan.
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